
B U P A T I KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 47 TAHUN 2016 

TENTANG 

K E D U D U K A N , SUSUNAN ORGANISASI , 
T U G A S DAN F U N G S I , S E R T A TATA K E R J A 
I N S P E K T O R A T K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 
4 Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 
2016 tentang Perangkat Daerah dan Pasa l 5 
Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 7 T a h u n 2016 tentang Pembentukan 
dan S u s u n a n Perangkat Daerah m a k a perlu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang 
Kedudukan , S u s u n a n Organisasi , Tugas dan 
Fungs i , serta Ta ta Ker ja Inspektorat 
Kabupaten Kapuas H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 
Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 
Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 
Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
1820); 

2. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 
tentang Aparatur S ip i l Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5494) ; 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i dan 
yang terakhir dengan Undang-Undang 
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Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
5887); 

4. Pera turan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 
2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5887); 

5. Pera turan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor 6 T a h u n 2016 tentang U r u s a n 
Pemer intahan yang menjadi Kewenangan 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

6. Pera turan Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
Nomor 7 T a h u n 2016 tentang Pembentukan 
dan S u s u n a n Perangkat Daerah; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG K E D U D U K A N , 
SUSUNAN ORGANISASI , T U G A S DAN F U N G S I , 
S E R T A TATA K E R J A I N S P E K T O R A T K A B U P A T E N 
KAPUAS H U L U . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 
1. Daerah ada lah Kabupaten Kapuas H u l u . 
2. Pemer intahan Daerah ada lah penyelenggaraan u r u s a n 

pemer intahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwaki lan 
rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan 
dengan pr ins ip otonomi se luas - luasnya da lam sistem dan 
pr insip Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia sebagaimana 
d imaksud da lam Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945. 

3. Pemerintah Daerah ada lah kepa la daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Daerah yang memimpin 
pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah otonom. 

4. B u p a t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 
5. Sekretar iat Daerah adalah Sekretar iat Daerah Kabupaten 

Kapuas H u l u . 
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6. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu kepala daerah dan 
Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah dalam penyelenggaraan 
U r u s a n Pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

7. Pera turan B u p a t i ada lah Peraturan B u p a t i K a p u a s H u l u . 
8. Sekretar iat Daerah adalah Sekretar iat Daerah Kabupaten 

K a p u a s H u l u . 
9. Inspektorat ada lah Inspektorat Kabupaten Kapuas H u l u . 
10. Inspektur ada lah Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u . 
11 . J a b a t a n Fungs ional ada lah sekelompok j aba tan yang berisi 

fungsi dan tugas berkai tan dengan pelayanan fungsional yang 
berdasarkan pada keah l i an dan keterampi lan tertentu. 

B A B I I 
K E D U D U K A N 

Pasa l 2 

Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u merupakan u n s u r pengawas 
penyelenggaraan pemer intahan daerah yang dipimpin oleh seorang 
Inspektur yang da lam me l aksanakan tugasnya bertanggung j awab 
kepada Bupa t i mela lui Sekretar is Daerah. 

B A B I I I 
T U G A S F U N G S I 

Pasa l 3 

Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u mempunya i tugas 
membantu Bupa t i membina dan mengawasi pe laksanaan U r u s a n 
Pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas 
Pembantuan oleh Perangkat Daerah. 

Pasa l 4 

Da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
3, Inspektorat me l aksanakan fungsi : 
a . p e rumusan kebi jakan teknis bidang pengawasan dan fasi l i tasi 

pengawasan; 
b. pe laksanaan pengawasan internal terhadap k iner ja dan 

keuangan mela lui audit , rev iu, evaluasi , pemantauan, dan 
kegiatan pengawasan la innya ; 

c. pe laksanaan pengawasan u n t u k tu juan tertentu atas 
penugasan Bupa t i ; 

d. p enyusunan laporan has i l pengawasan; 
e. penyelenggaraan admin is t ras i Inspektorat; dan 
f. pe laksanaan fungsi l a in yang diber ikan oleh Bupa t i sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 



B A B IV 
SUSUNAN ORGANISASI 

Bag ian Kesa tu 
S u s u n a n Organisasi 

Pasa l 5 

(1) S u s u n a n Organisasi Inspektorat Kabupaten terdiri dar i : 
a. Inspektur ; 
b. Sekretar iat ; 
c. Inspektur Pembantu w i layah I ; 
d. Inspektur Pembantu Wi layah I I ; 
e. Inspektur Pembantu Wi layah I I I ; 
f. Inspektur Pembantu K h u s u s ; dan 
g. Kelompok J a b a t a n Fungs ional . 

(2) S t r u k t u r Organisas i Inspektorat sebagaimana tercantum pada 
Lamp i ran yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 
Pera turan Bupa t i in i . 

Bag ian Kedua 
Inspektur 

Pasa l 6 

Inspektur mempunya i tugas memimpin kegiatan pelayanan u m u m 
dan teknis Inspektorat sesua i dengan kewenangan di bidang 
pengawasan. 

Pasa l 7 

U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam pasa l 
6, Inspektur me l aksanakan fungsi : 
a . penetapan rencana strategis Inspektorat; 
b. pengkoordinasian se lu ruh kegiatan Inspektorat dengan ins tans i 

l a innya ; 
c. pe laksanaan pemer iksaan, pengusutan, pengujian, dan 

peni la ian tugas pengawasan; 
d. pemberian petunjuk penyelenggaraan pelayanan u m u m dan 

teknis sesua i dengan program ker ja dan kebi jakan yang telah 
ditetapkan; 

e. pe laksanaan pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan 
dibidang pengawasan; 

f. pemantauan, pengawasan dan pelaporan perkembangan 
pe laksanaan kegiatan Inspektorat secara periodik; dan 

g. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan Bupa t i sesua i dengan 
bidang tugasnya. 
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Pasa l 8 

Da l am ha l Inspektur berhalangan m a k a pe laksanaan tugas dan 
fungsinya d i l aksanakan oleh Sekretar is a tau pejabat la in yang 
d i tunjuk. 

Bag ian Ketiga 
Sekretar iat 

Pasa l 9 

Sekretar iat ada lah dipimpin oleh seorang Sekretar is dan berada di 
bawah ser ta bertanggung j awab kepada Inspektur . 

Pasa l 10 

Sekretar iat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9, mempunya i 
tugas membantu Inspektur da lam meny iapkan bahan koordinasi 
pengawasan dan member ikan pe layanan admin is t ras i serta 
fungsional kepada semua u n s u r di l ingkungan Inspektorat. 

Pasa l 11 

U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana m a k s u d dalam Pasa l 10, 
Sekretar iat me l aksanakan fungsi : 
a. p enyusunan program ker ja Sekretar iat ; 
b. penyiapan penyusunan program ker ja Inspektorat; 
c. penyiapan bahan koordinasi dan pengendalian r encana dan 

program ker ja pengawasan; 
d. penghimpunan, pengelolaan, peni la ian, dan penyimpanan 

laporan has i l pengawasan aparat pengawasan fungsional 
daerah; 

e. p enyusunan bahan data da lam rangka pembinaan teknis 
fungsional; 

f. p enyusunan , penginventar isasian, pengkoordinasian, dan data 
da lam rangka penatausahaan proses penanganan pengaduan; 

g. pe laksanaan u r u s a n kepegawaian, keuangan, su ra t menyurat 
dan perlengkapan; 

h . pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan tugas 
Sekretar iat ; dan 

i . pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan oleh Inspektur sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 12 
(1) Sekretar iat terdiri dari : 

a. Subbagian Perencanaan; 



b. Subbagian E v a l u a s i dan Pelaporan; dan 
c. Subbagian Adminis t ras i dan U m u m ; 

(2) Masing-masing Subbagian dipimpin oleh seorang Kepala 
Subbagian yang berada di bawah serta bertanggung j awab 
kepada Sekretar is . 

Pasa l 13 

(1) Subbagian Perencanaan mempunyai tugas membantu 
Sekretar is da lam penyiapan bahan penyusunan dan 
pengendalian rencana/program ker ja pengawasan, 
menghimpun dan meny iapkan rancangan peraturan 
perundang-undangan, dokumentasi dan pengolahan data 
pengawasan. 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Subbagian Perencanaan me laksanakan fungsi: 
a. p enyusunan rencana kegiatan Subbagian Perencanaan; 
b. pengkoordinasian penyiapan rencana/program ker ja 

pengawasan dan fasi l i tas; 
c. p enyusunan anggaran Inspektorat; 
d. penyiapan laporan dan stat ist ik Inspektorat; 
e. penyiapan peraturan perundang-undangan; 
f. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan has i l 

perkembangan pe laksanaan tugas Subbagian Perencanaan; 
dan 

g. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan Sekretar is sesua i 
dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 14 

(1) Subbagian E v a l u a s i dan Pelaporan mempunyai tugas 
membantu Sekretar is da lam penyusunan , menghimpun dan 
mengolah, meni la i dan menyimpan laporan has i l pengawasan 
aparat pengawas fungsional, dan me lakukan admin is t ras i 
pengaduan masyaraka t serta m e n y u s u n laporan kegiatan 
pengawasan; 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Subbagian E v a l u a s i dan Pelaporan me l aksanakan fungsi: 
a . penyusunan rencana kegiatan Subbagian E v a l u a s i dan 

Pelaporan; 
b. penginventarisan has i l pengawasan dan t indak lanjut has i l 

pengawasan; 
c. pengadministras ian dan pengevaluasian laporan has i l 

pengawasan; 
d. p enyusunan stat ist ik has i l pengawasan; 
e. penyelenggaraan ker jasama pengawasan. 
f. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan has i l 

perkembangan pe laksanaan tugas Subbagian E v a l u a s i dan 
Pelaporan; dan 



g. pe laksanaan fungsi la in yang d iber ikan Sekretar is sesua i 
dengan tugas dan fungsinya. 

Pasa l 15 

(1) Subbag ian Admin is t ras i dan U m u m mempunyai tugas 
membantu Sekretar is da lam me l akukan u r u s a n kepegawaian, 
keuangan, penatausahaan sura t menyurat dan u r u s a n r u m a h 
tangga. 

(2) U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Subbagian Adminis t ras i dan U m u m me laksanakan fungsi: 
a. p enyusunan rencana kegiatan Subbagian Adminis t ras i dan 

U m u m ; 
b. pengelolaan u r u s a n tata u s a h a sura t menyurat dan 

kears ipan; 
c. pengelolaan admin is t ras i , inventar isas i , pengkajian, dan 

ana l i s i s pelaporan; 
d. pengelolaan u r u s a n kepegawaian, keuangan, dan 

perlengkapan; 
e. pengelolaan kears ipan dan perpustakaan Inspektorat; 
f. pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan has i l 

perkembangan pe laksanaan tugas Subbagian Adminis t ras i 
dan U m u m ; dan 

g. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan Sekretar is sesua i 
dengan tugas dan fungsinya. 

Bag ian Keempat 
Inspektur Pembantu Wi layah I 

Pasa l 16 

Inspektur Pembantu wi layah I dipimpin oleh seorang Inspektur 
Pembantu berada di bawah serta bertanggung j awab kepada 
Inspektur . 

Pasa l 17 

(1) Inspektorat Pembantu Wi layah I sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 16 mempunya i tugas me l aksanakan pengawasan 
terhadap pe laksanaan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas pembantuan di wi layah 
ker janya. 

(2) Wi layah ker ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i : 
a . Sekretar iat Daerah (Asisten Pemerintahan) ; 
b. B a d a n Perencanaan Pembangunan Daerah; 
c. S a t u a n Polisi Pamong Praja; 
d. D inas Kepemudaan, Olahraga, dan Par iwisata ; 
e. D inas Kependudukan dan Pencatatan S ip i l ; 
f. D inas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; 
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g. D inas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu S a t u 
P in tu ; 

h . D inas Pertanian dan Pangan; 
i . D inas Sos ia l , Pemberdayaan Perempuan dan Per l indungan 

Anak, Pengendalian Penduduk dan Ke luarga Berencana ; 
j . D inas Tenaga Ker ja , Per industr ian, dan Transmigras i ; 
k. Kecamatan Putuss ibau Se latan; 
1. Kecamatan Boyan Tanjung; 
m. Kecamatan Seberuang; 
n . Kecamatan Semi tau; 
0 . Kecamatan Emba loh Hil ir ; 
p. Kecamatan Ba tang Lupar ; dan 
q. Kecamatan Pur ing Kencana. 

(3) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Inspektorat Pembantu Wi layah I me laksanakan fungsi : 
a. me l aksanakan perencanaan pengawasan; 
b. penyelenggaraan pemer iksaan, pengusutan, pengujian dan 

peni la ian tugas pengawasan terhadap perangkat daerah; 
c. pengawasan tugas dan fungsi, keuangan, barang, 

kepegawaian terhadap penyelenggaraan u r u s a n 
pemer intahan daerah dan pemerintahan desa; 

d. pendampingan, as is tens i dan fasi l i tasi ; 
e. pemantauan pe laksanaan peraturan perundang-undangan 

dan t indak lanjut has i l pengawasan; 
f. koordinasi program pengawasan; 
g. penyusunan peraturan perundang-undangan bidang 

pengawasan dan pedoman/standar di bidang pengawasan; 
h . pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan 

tugas pada Inspektur Pembantu; dan 
1. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan oleh Inspektur 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Bag ian Ke l ima 
Inspektur Pembantu Wi layah I I 

Pasa l 18 

Inspektur Pembantu wi layah I I d ipimpin oleh seorang Inspektur 
Pembantu berada di bawah serta bertanggung j awab kepada 
Inspektur . 

Pasa l 19 

(1) Inspektorat Pembantu Wi layah I I sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 18 mempunya i tugas me laksanakan pengawasan 
terhadap pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 
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kewenangan daerah dan tugas pembantuan di wi layah 
ker janya. 

(2) Wi layah ker ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iput i : 
a . Sekretar iat Daerah (Asisten Perekonomian dan 

Pembangunan); 
b. Sekretar iat Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah; 
c. D inas Pendidikan dan Kebudayaan; 
d. D inas Koperasi U s a h a Keci l Menengah dan Perdagangan; 
e. D inas Komun ikas i , Informatika, dan Stat is t ik ; 
f. D inas Perhubungan; 
g. B a d a n Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manus ia ; 
h . B a d a n Keuangan Daerah; 
i . Kecamatan Pu tuss ibau Utara ; 
j . Kecamatan Mentebah; 
k. Kecamatan Pengkadan; 
1. Kecamatan Suha id ; 
m. Kecamatan Se l imbau; 
n . Kecamatan Emba loh H u l u ; 
0 . Kecamatan B a d a u ; dan 
p. Kecamatan S i la t Hil ir . 

(3) U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Inspektorat Pembantu Wi layah I I me l aksanakan fungsi : 

a . me l aksanakan perencanaan pengawasan; 
b. penyelenggaraan pemer iksaan, pengusutan, pengujian dan 

peni la ian tugas pengawasan terhadap perangkat daerah; 
c. pengawasan tugas dan fungsi, keuangan, barang, 

kepegawaian terhadap penyelenggaraan u r u s a n 
pemerintahan daerah dan pemerintahan desa; 

d. pendampingan, as istensi dan fasi l i tasi ; 
e. pemantauan pe laksanaan peraturan perundang-undangan 

dan t indak lanjut has i l pengawasan; 
f. koordinasi program pengawasan; 
g. p enyusunan peraturan perundang-undangan bidang 

pengawasan dan pedoman/standar di bidang pengawasan; 
h . pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan 

tugas pada Inspektur Pembantu; 
1. pe laksanaan fungsi la in yang diber ikan oleh Inspektur 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 



Bag ian Keenam 
Inspektur Pembantu Wi layah I I I 

Pasa l 20 

Inspektur Pembantu w i layah I I I dipimpin oleh seorang Inspektur 
Pembantu berada di bawah serta bertanggung j awab kepada 
Inspektur . 

Pasa l 2 1 

(1) Inspektorat Pembantu Wi layah I I I sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 20 mempunya i tugas me laksanakan pengawasan 
terhadap pe laksanaan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah dan tugas pembantuan di w i layah 
ker janya. 

(2) Wi layah ker ja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi : 
a . Sekretar iat Daerah (Asisten Adminis t ras i dan Umum) 
b. D inas pekerjaan U m u m , B i n a Marga, dan Sumber Daya 

Air; 
c. D inas L ingkungan Hidup, Pe rumahan Rakya t dan K a w a s a n 

Pe rmuk iman ; 
d. D inas Per ikanan; 
e. D inas Kesehatan; 
f. D inas Perpustakaan dan Kears ipan; 
g. R S U D dr. Achmad Diponegoro; 
h . D inas Penataan Ruang dan Cipta Karya ; 
i . Kecamatan B i k a ; 

j . Kecamatan Ka l i s ; 
k. Kecamatan H u l u Gurung ; 
1. Kecamatan Jongkong; 
m. Kecamatan B u n u t H u l u ; 
n . Kecamatan B u n u t Hil ir ; 
o. Kecamatan Empanang ; dan 
p. Kecamatan S i la t H u l u . 

(3) U n t u k me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Inspektorat Pembantu Wi layah I I I me l aksanakan fungsi : 
a. me l aksanakan perencanaan pengawasan; 
b. penyelenggaraan pemer iksaan, pengusutan, pengujian dan 

peni la ian tugas pengawasan terhadap perangkat daerah; 
c. pengawasan tugas dan fungsi, keuangan, barang, 

kepegawaian terhadap penyelenggaraan u r u s a n pemerintah 
daerah dan pemer intahan desa; 

d. pendampingan, as is tens i dan fasi l i tasi ; 
e. pemantauan pe laksanaan peraturan perundang-undangan 

dan t indak lan jut has i l pengawasan; 
f. koordinasi program pengawasan; 



g. p enyusunan peraturan perundang-undangan bidang 
pengawasan dan pedoman/standar di bidang pengawasan; 

h . pemantauan, pengevaluasian dan pelaporan pe laksanaan 
tugas pada Inspektur Pembantu; dan 

i . pe laksanaan fungsi la in yang d iber ikan oleh Inspektur 
sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Bag ian Ke tu juh 
Inspektur Pembantu K h u s u s 

Pasa l 22 

Inspektur Pembantu K h u s u s dipimpin oleh seorang Inspektur 
Pembantu berada di bawah serta bertanggung j awab kepada 
Inspektur . 

Pasa l 23 

(1) Inspektorat Pembantu k h u s u s sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 22 mempunya i tugas me l aksanakan pemer iksaan, 
pengusutan, dan pengujian terhadap k a s u s dan pengaduan 
yang bersifat k h u s u s dan strategis a tas penyelenggaraan tugas 
dan fungsi pemerintah daerah dan penyelenggaraan 
pemer intahan daerah atas per intah Inspektur , fasi l i tasi 
pengawasan dar i provinsi , dan peraturan perundang-undangan 
yang ber laku. 

(2) U n t u k me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1), Inspektorat Pembantu K h u s u s me l aksanakan fungsi : 
a . Me laksanakan perencanaan pengawasan k h u s u s ; 
b. Pemer iksaan k a s u s pelaporan dan pengaduan masyarakat ; 
c. Pemer iksanaan k h u s u s dengan tu juan tertentu (PDTT); 
d. Rev iu a tas S is tem Akuntab i l i tas K iner ja I ins tans i 

Pemerintah pemerintah kabupaten; 
e. E v a l u a s i S is tem Akuntabi l i tas K iner ja Ins tans i Pemerintah 

pemerintah kabupaten; 
f. rev iu r encana ker ja anggaran dan rencana ker ja 

pembangunan S a t u a n Ker ja Perangkat Daerah; 
g. eva luas i s istem pengendalian internal ; 
h . pemer iksaan terpadu dengan Irjen 

Kementer ian/Inspektorat utama/Inspektorat Lembaga 
Pemerintah non kementer ian, inspektorat provinsi , dan 
lembaga pengawasan la innya; 

i . E v a l u a s i k iner ja pemerintah pe laksanaan pemerintah 
daerah (EKPPD) a tas Laporan Penyelenggaraan 
Pemer intahan Daerah Kabupaten; 
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j . Pemer iksanaan h ibah/bantuan sosial , tugas pembantuan 
dan dana ban tuan pengawasaan; 

k. E v a l u a s i has i l pengawasan k h u s u s ; 
1. Pemantauan t indak lanjut has i l pengawasan pemer iksaan 

k h u s u s ; 
m. Pe laksanaan penegakan integritas di L ingkungan 

Pemerintah Kabupaten; 
n . Mengawal reformasi b irokrasi ; dan 
o. pe laksanaan fungsi la in yang d iber ikan oleh Inspektur 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Bag ian Kedelapan 
Kelompok j aba tan Fungs iona l 

Pasa l 24 

(1) Kelompok J a b a t a n Fungs iona l terdiri a tas j aba tan fungsional 
auditor, P2UPD dan j aba tan fungsional l a innya yang terbagi 
da lam beberapa kelompok j aba tan fungsional sesua i dengan 
bidang keah l iannya . 

(2) J u m l a h Tenaga Fungs iona l d i tentukan sesua i kebu tuhan dan 
beban kerja. 

(3) J e n i s dan jenjang j aba tan Fungs ional d iatur berdasarkan 
peraturan perundang-undangan. 

B A B V 
TATA K E R J A 

Pasa l 25 

Da lam me laksanakan tugas p impinan un i t ker ja kelompok tenaga 
fungsional wajib merapkan pr insip koordinasi , integrasi dan 
s inkron isas i da lam l ingkup ker janya m a u p u n antar un i t ker ja 
s a s u a i dengan tugas masing-masing. 

Pasa l 26 

Setiap p impinan un i t ker ja wajib mengawasi bawahannya masing-
mas ing dan apabi la terjadi penyimpangan agar mengambil 
langkah - langkah yang d iper lukan sesua i dengan peraturan yang 
ber laku. 

Pasa l 27 

(1) Setiap p impinan un i t ker ja wajib memimpin dan 
mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan 
member ikan petunjuk bagi pe laksanaan tugas bawahannya . 
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(2) Da l am rangka pemberian bimbingan kepada bawahannya 
masing-masing p impinan un i t ker ja wajib mengadakan rapat 
berkala . 

Pasa l 28 

Setiap p impinan un i t ker ja wajib mengikuti , mematuhi petunjuk, 
bertanggung j awab kepada a tasan masing-masing dan 
meny iapkan laporan berkala tepat pada wak tunya . 

Pasa l 29 

Setiap laporan yang diter ima oleh p impinan un i t ker ja dar i 
bawahannya wajib diolah u n t u k kemudian dipergunakan sebagai 
bahan member ikan petunjuk kepada bawahan dan penyusunan 
laporan lebih lanjut . 

Pasa l 30 

Da l am penyampaian laporan kepada a tasan , tembusan laporan 
wajib d i sampa ikan pu la kepada sa tuan organisasi la in yang sacara 
fungsional mempunya i hubungan kerja. 

B A B V I 
K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 31 

Da lam rangka pe laksanaan tugas dan fungsi masing-masing un i t 
kerja, s e lu ruh pemegang jaba tan apara tur s ipi l negara mengacu 
pada peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

B A B VI I 
K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasal 32 

Se l ama be lum ditetapkan oleh pera turan perundang - undangan 
la innya , s e lu ruh petunjuk a tau pedoman yang ada j i k a t idak 
bertentangan dengan Peraturan Bupa t i i n i d inya takan mas ih tetap 
ber laku sepanjang t idak bertentangan dengan ketentuan da lam 
Peraturan Bupa t i in i . 
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B A B V I I I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 33 

Pada saat Pera turan Bupa t i i n i m u l a i ber laku, Peraturan B u p a t i 
K a p u a s H u l u Nomor 36 T a h u n 2008 tentang S t r u k t u r Organiss i 
dan T a t a Ker ja Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u (Ber i ta 
daerah Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n 2008 Nomor 36) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i dan yang terakhir 
dengan Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u Nomor 1 T a h u n 2015 
tentang Perubahan Kedua atas Pera turan Bupa t i K a p u a s H u l u 
Nomor 36 T a h u n 2015 tentang S t r u k t u r Organisas i dan Ta ta 
Ker ja Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u ( Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u T a h u n 2015 Nomor 1), dicabut dan 
d inya takan t idak ber laku. 

Pasa l 34 

Pera turan Bupa t i i n i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan Perundangan 
Pera turan in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Ditetapkan d i Pu tuss ibau 
p|3a4anggai 7 uovissaa 2016 

\ / p - B t J P A t ^ P U A S H U L U , 

D iundangkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal. 8 U0V3OEa 2016 

S E ^ E T A R I S D A E R A H ^ A B U P A T E N K A P U A S H U L U , 

i Q ST Y PK -A I 

1HAMMAD S U K R I 

B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2016 
NOMOR 49 
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Kejiabi 
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LAMPIRAN 
PERATURAN BUPAT I KAPUAS H U L U 
NOMOR 47 TAHUN 2016 
TENTANG 
K E D U D U K A N , SUSUNAN ORGANISAS I ,TU G A S DAN F U N G S I , S E R T A TATA K E R J A 
I N S P E K T O R A T K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

I N S P E K T U R 

K E L O M P O K 
J A B A T A N FUNGSIONAL S E K R E T A R I A T 

1 1 

S U B B A G 
PERENCANAAN 

S U B B A G 
E V A L U A S I DAN 

PELAPORAN 

S U B B A G 
ADMIN ISTRAS I 

DAN UMUM 

I N S P E K T U R 
PEMBANTU 
WILAYAH I 

I N S P E K T U R 
P E M B A N T U 
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WILAYAH I I I 
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P E M B A N T U 

K H U S U S 


